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PENURUNAN KEKERUHAN PADA AIR BAKU DENGAN METODE 
ELEKTROKOAGULASI PADA REAKTOR KONTINYU 
 
RISTA PUSPITA 
 
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik 
Universitas Pasundan Bandung 
 
Abstrak 
Kualitas air sungai sebagai sumber air baku dapat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan dan pencemaran di sepanjang aliran sungai. Parameter pencemar yang 
sering kali melebihi nilai baku mutu adalah kekeruhan, sehingga parameter 
kekeruhan menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Metode elektrokoagulasi 
merupakan salah satu alternatif untuk menyisihkan kekeruhan tanpa menggunakan 
bahan kimia. Elektrokoagulasi adalah proses penggumpalan dan pengendapan 
partikel – partikel halus yang terdapat dalam air dengan menggunakan energi 
listrik. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan parameter kekeruhan air baku 
serta mengembangkan penelitian terdahulu mengenai metode elektrokoagulasi 
dengan sistem batch menjadi sistem kontinyu dengan debit 0,01 L/detik. Pada 
penelitian pendahuluan dilakukan uji coba metode elektrokoagulasi dengan variasi 
plat elektroda 1, 2 dan 3 pasang dengan tegangan listrik 3, 5, 7 dan 10 Volt untuk 
mengolah air sampel buatan dengan kekeruhan awal 100 NTU yang dibuat dari 
sampel air baku IPAM Badak Singa Kota Bandung. Kondisi optimal yang di 
peroleh pada penelitian pendahuluan diuji kembali dengan variasi kekeruhan 25, 
50, 100, 200, 300 dan 400 NTU. Kondisi optimal proses elektrokoagulasi didapat 
pada variasi 2 pasangan plat dengan tegangan listrik 7 Volt. Variasi tersebut dapat 
mengolah air sampel dengan kekeruhan awal hingga 400 NTU hingga memenuhi 
standar baku mutu dengan kekeruhan akhir 3,40 NTU dan persentase penyisihan 
99,15%.  
 
Kata Kunci : Air Baku, Elektrokoagulasi, Elektrolisis, Kekeruhan 
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DECREASE OF TURBIDITY IN RAW WATER USING 
ELECTROCOAGULATION CONTINUOUS REACTOR 
 
RISTA PUSPITA 
 
Department of Enviromental Engineering, Faculty of Engineering 
Pasundan University, Bandung 
 
Abstract 
River water quality as a source of raw water can be affected by environmental 
conditions and pollution along the river flow. Pollutant parameters that often 
exceed the clean water quality standard are turbidity, then the turbidity parameter 
was the main concern in this study. The electrocoagulation method is an 
alternative for treating water without using chemicals. Electrocoagulation is the 
process of clumping and deposition of particles contained in water using 
electrical energy. This study aims to reduce the parameter of raw water turbidity 
and develop previous research on electrocoagulation methods with a batch system 
into a continuous system with a flow rate of 0,01 L/sec. In this study the 
electrocoagulation method was tested by the variation of electrode plates 1, 2 and 
3 pairs with 3, 5, 7 and 10 Volts to treat artificial sample water with an initial 
turbidity of 100 NTU made from sample of raw water from IPAM Badak Singa in 
Bandung City. The optimal conditions obtained in the preliminary study were 
retested with turbidity variations of 25, 50, 100, 200, 300 and 400 NTU. The 
optimal condition of the electrocoagulation process is obtained in the variation of 
2 pairs of plates with a voltage of 7 Volts. The variation can treat sample water 
with an initial turbidity up to 400 NTU until it reaches a quality standard with a 
final turbidity of 3.40 NTU and the percentage of removal is 96.32%. 
 
Keywords:Electrocoagulation, Electrolysis, Raw Water, Turbidity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Air sungai merupakan sumber air permukaan yang biasa digunakan oleh 
perusahaan air minum sebagai sumber air baku. Kualitas air sungai sebagai 
sumber air baku dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan pencemaran di 
sepanjang aliran. Hal ini menyebabkan dari waktu ke waktu kualitas air 
permukaan ini semakin menurun dan memerlukan pengolahan agar dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Salah satu parameter pencemar yang 
sering kali melebihi nilai baku mutu air bersih adalah kekeruhan. 
Dalam proses pengolahan air baku menjadi air bersih atau bahkan air 
minum, biasanya perusahaan pengolahan air akan menggunakan PAC (Poly 
Aluminium Chloride) sebagai koagulan untuk mengikat padatan terlarut dalam air. 
Jumlah penggunaan PAC (Poly Aluminium Chloride) dalam proses pengolahan air 
baku ini biasanya tidak sedikit dan sulit untuk ditetapkan karena dipengaruhi oleh 
fluktuasi kekeruhan pada kualitas air baku. Oleh sebab itu diperlukan suatu 
alternatif metode penyisihan kekeruhan sebagai pengganti metode koagulasi 
dengan PAC (Poly Aluminium Chloride) yang lebih praktis namun dengan 
efisiensi yang sama bahkan lebih baik. 
Salah satu metode pengolahan air tanpa menggunakan bahan kimia adalah 
dengan metode elektrokoagulasi. Pada metode elektokoagulasi, digunakan 
elektroda yang terbuat dari Alumunium (Al) karena logam ini mempunyai sifat 
sebagai koagulan yang baik. Prinsip kerja pada metode elektrokoagulasi adalah 
terjadinya reaksi reduksi oksidasi. Dalam suatu sel elektrokoagulasi, peristiwa 
oksidasi terjadi di elektroda (+) yaitu anoda dan sekaligus berfungsi sebagai 
koagulan, sedangkan reduksi terjadi di elektroda (-) yaitu katoda. Yang terlibat 
reaksi dalam elektrokoagulasi selain elektroda adalah air yang diolah yang 
berfungsi sebagai larutan elektrolit. (Fitri dan Ismawati, 2007). 
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Penelitian tentang penurunan kekeruhan pada air baku dengan metode 
elektrokoagulasi telah dilakukan oleh Fabian (2017). Penelitian tersebut dilakukan 
menggunakan satu pasang plat alumunium sebagai elektroda pada reaktor batch 
dengan sampel air yang berasal dari Instalasi Pengolahan Air Minum Badak Singa 
Kota Bandung.  
Maka dari itu, pada penelitian ini akan dilakukan proses pengolahan air 
bersih dengan metode elektrokoagulasi pada reaktor kontinyu sebagaimana 
pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Fabian (2017). 
Pengembangan reaktor kontinyu ini dilakukan untuk meningkatkan jumlah 
produksi air bersih agar dapat mencapai pengolahan untuk skala rumah tangga. 
Selain itu reaktor kontinyu yang digunakan mencangkup rangkaian proses 
pengolahan air bersih yang terdiri unit elektrokoagulasi, flokulasi, sedimentasi 
dan clear tank. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui efisiensi dari 
metode elektrokoagulasi pada reaktor kontinyu dalam menurunkan parameter 
kekeruhan sebagai alternatif pengganti sistem koagulasi dengan menggunakan 
bahan PAC (Poly Aluminium Chloride).  
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.2.1 Maksud Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menurunkan parameter kekeruhan 
pada air baku menggunakan metode elektrokoagulasi pada reaktor kontinyu. 
1.2.2 Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengembangkan aplikasi penggunaan metode elektrokoagulasi 
sebagai salah satu alternatif pengganti koagulan PAC (Poly Aluminium 
Chloride) dari reaktor batch menjadi reaktor kontinyu. 
2. Metode elektrokoagulasi menggunakan elektroda plat alumunium dalam 
reaktor kontinyu untuk menurunkan parameter kekeruhan pada air baku. 
3. Sebagai alternatif pengolahan air baku untuk skala rumah tangga. 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
  Ruang lingkup penelitian dari “Penurunan Kekeruhan Air Baku dengan 
Metode Elektrokoagulasi pada Reaktor Kontinyu” adalah : 
1. Studi literatur mengenai proses pengolahan air baku dengan metode 
elektrokoagulasi. 
2. Sampel air baku yang digunakan berasal dari bak pengumpul IPA Badak 
Singa yang bersumber dari Sungai Cikapundung dan Sungai Cisangkuy. 
3. Uji sampel air untuk parameter kekeruhan sebelum dan sesudah diolah. 
4. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mendapat kondisi optimal 
dengan metode elektrokoagulasi menggunakan reaktor skala laboratorium 
dengan sistem kontinyu berbahan acrilic. 
5. Melakukan penelitian utama dengan membuat skala prioritas dari kondisi 
optimal yang diuji dengan variasi tingkat kekeruhan. 
6. Menganalisa efisiensi metode elektrokoagulasi dalam reaktor kontinyu  
dan membandingkan hasil pengolahan dengan Permenkes No. 492 Tahun 
2010 tentang Baku Mutu Kualitas Air Minum. 
 
1.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Air Program Studi Teknik 
Lingkungan Universitas Pasundan Jl. Setiabudhi No. 193 Bandung dengan lama 
waktu penelitian serta penyusunan laporan yaitu Mei – September 2018. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
Adapun Sistematika penulisan pada laporan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, maksud 
dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, lokasi dan waktu 
pelaksanaan, serta sistematika penulisan laporan. 
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BAB II GAMBARAN UMUM 
Berisi tentang gambaran umum mengenai sumber air baku yang 
berasal dari Sungai Cikapundung dan Sungai Cisangkuy, serta 
gambaran umum IPA Badak Singa. 
BAB III TINJAUAN PUSTAKA 
Memuat tentang teori-teori yang dapat menunjang proses penelitian 
yang dilakukan yang bersumber pada literatur dan jurnal. 
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi tentang metodologi yang gunakan dalam proses penelitian 
yang berdasarkan pada literatur-literatur yang memuat tentang proses 
elektrokoagulasi untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
Memuat tentang hasil dari penelitian pendahuluan serta penelitian 
utama disertai dengan analisa data dan pembahasan dari setiap hasil 
uji coba yang dilakukan.   
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian serta 
saran perbaikan atau pengembangan untuk penelitian yang telah 
dilakukan. 
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